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RINGKASAN

Analisis lintas untuk seleksi pada beberapa genotgkedelai(Glycine maxL.)
Merrill): Lilik Mastuti , 021520101011; 2009; 46 halaman; dteon Studi

Agronomi Program Pascasarjana Universitas Jember.

Kebutuhan kedelai tiap tahun cenderung meningkejalan dengan
pertumbuhan jumlah penduduk, meningkatnya pendapagper kapita,
meningkatnya kesadaran masyarakat akan gizi dakermnbangnya berbagai
industri pakan ternak, yang tidak diimbangi dengarsediaan produksi, berakibat
pada peninggkatan import kedelai.

Usaha untuk memenuhi kebutuhan kedelai harus ukéak dengan
peningkatan produksi, yaitu melalui ekstensifikagiensifikasi, diversifikasi, dan
rehabilitasi. Usaha intensifikasi diantaranya dilkkdn dengan cara penerapan
teknologi tepat guna berupa penggunaan varietagulingan perbaikan mutu
benih. Salah satu cara untuk mendapatkan varieggutiadalah dengan program
pemuliaan tanaman yang tepat.

Hasil merupakan sifat yang ditentukan oleh bankaknponen hasil.
Komponen hasil dalam memberikan pengaruhnya teph&dail, satu terhadap
yang lain saling bekerja sama, berinteraksi, bepgemsasi, atau bahkan ada yang
saling berkompetisi.

Produktivitas kedelai di Indonesia masih rendagrd@pat banyak faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil kedelai di Indan8ecara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor génelan lingkungan. Faktor
lingkungan ada yang dapat dimanipulasi agar dagatlmerikan lingkungan yang
optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaSedangkan faktor genetik
hanya dapat diperbaiki dengan pemuliaan tanamaity yengan merubah
susunan genetik tanaman.

Dalam usaha meningkatkan produksi kede@ly¢ine max I(.) Merrill)
dapat dilakukan dengan berbagai cara antara langaske melakukan seleksi
terhadap varietas-varietas dan perbendaharaan gahg ada. Pada program

seleksi diperlukan lebih dari satu sifat sepertlypg/a penelaahan secara terpadu



mengenai hubungan antara beberapa karakter terh&dap baik yang
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung.

Daya hasil genotipe kedelai sangat dipengarult ktenponen hasil, oleh
karena itu untuk memilih genotipe yang berdaya |h@sggi perlu dilakukan
pengujian tentang keterkaitan hubungan antara koerp&omponen hasil dengan
hasil.

Penelitian ini dilakukan di lahan Percobaan Pkiite Negeri Jember pada
bulan Januari sampai April 2005. Bahan yang dipgagan dalam penelitian ini
adalah dua puluh genotipe kedelai. Genotipe adap{ay ZKJ 2-3 (VII-2), (2)
ZKJ 1-7 (VII-2), (3) Jelbug 3, (4) Rambipuji 2,)(Bmbulu 3, (6) Balung 3, (7)

Bangsalsari-1, (8) MSC 9127-D-3, (9) MSC 9129-004) Mansuria, (11) PR-
198, (12) MSC 9102-D-2, (13) MSC 9102-D-3-2, (145®1 9103-D-1, (15)
MSC 9103-D-3, (16) MSC 9105-D-1, (17) MSC 9105-D8) MSC 9110-D-1,
(19) MSC 9110-D-2, (20) MSC 9110-D-4. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pola dasar Rancangan Acak Kelompok JRieKgan perlakuan
sebanyak dua puluh genotipe kedelai. Masing-masénigkuan diulang tiga kali
sehingga didapat 60 petak percobaan. Tujuan pmelii adalah: (1) Untuk
menentukan komponen hasil terpilih yang paling eexp terhadap hasil dan
yang dapat memberikan sumbangan terbesar terhadalpkkdelai, (2) Untuk
menentukan sifat komponen hasil mana yang palingelogaruh terhadap hasil,
sehingga dapat digunakan sebagai petunjuk seléBsi.Untuk menentukan
genotipe mana saja yang baik dan dapat digunakasagaetetua dalam proses
selanjutnya.

Hasil penelitian ini telah menunjukkan dari sejpusifat agronomi yang
diamati pada dua puluh genotipe, ternyata menuajulddanya perbedaan pada
sifat-sifat agronomi yang diamati. Hal ini akan nparmudah pelaksanaan
seleksi, komponen hasil terpilih yang paling bespeterhadap hasil (berat biji
per tanaman) adalah jumlah biji per tanaman, jurptalbng isi per tanaman, dan
jumlah buku subur batang utama. Komponen hasil yaegberikan sumbangan
terbesar terhadap hasil terdapat pada jumlah liji tanaman yaitu sebesar
84.58 %.



Genotipe yang bisa digunakan sebagai tetua dalagrgm pemuliaan
tanaman berdasarkan pada jumlah biji per tanamanjutalah polong isi per
tanaman berturut-turut adalah genotipe 14 (MSC 9143, genotipe 15 (MSC
9103-D-3), genotipe 10 (Mansuria), dan genotipgM8C 9110-D-1).
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SUMMARY

Path Analysis For Selection in Some GenotypeSoybean(Glycine max (L.)
Merill ): Lilik Mastuti, 021510101011; 2009: 47 p; Study Paog of Agronomy
Postgradute Program Jember University.

The need of soybean in Indonesia tends to increaszy year in
accordance with population growth, increases in ¢aguita income, people’s
awareness for better nutrition and developmentapious animal feed industries.
These increase are not followed by increase ironakiproductivity which result
in increase in soybean import continually.

Effort to fulfill the need of soybean must be daeough increase in
productivity, i.e. by extensification, intensificat, diversification, and
rehabilition. Intensification program can be supenarieties and is by using
improved quality of plant seed. One implementedough the use of the methods
to produce superior varieties are the right progofuplant breeding.

Plant yield is a trait that determined by multihgmonents of yield. The
way in which component of yield contributes to tfield can be done through
cooperation, interaction, compensation, events etitigm with other components
of yield.

Soybean productivity in Indonesia is still rela&ly low compared with
other soybean producing countries. There are s@u®rs that cause this low
productivity. In general, it can be grouped intootdactors, i.e. genetic and
environmental factors. The environmental factor banmanipulated in order to
provide and optimize environment for growth and elegment of plant. While,
genetic factor can only be improved through bregdor changing plant genetic
arrangement.

Effort to increase soybean production can be implged through several
ways, i.e. selection upon varieties and lines x&seln a selection program, it
needs more than one single trait as a requirenoenhtegrated study concerning

the relation of some traits to yield both havingedt or indirect effect.
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Yielding capacity of a soybean genotype is highiected by yield
components, therefore to select a high yieldingotygre needs to do a trial about
the confounding relation between yield componentsyaeld.

This research was held in the research field wfhés State Politechnic, in
January until April 2005. The materials used in tlesearch were twenty
genotypes of soybean. Adapted genotypes: (1) ZBJ\&H-2), (2) ZKJ 1-7 (VII-
2), (3) Jelbug 3, (4) Rambipuji 2, (5) Ambulu 8) Balung 3, (7) Bangsalsari-1,
(8) MSC 9127-D-3, (9) MSC 9129-D-1, (10) Mansuiial) PR-198, (12) MSC
9102-D-2, (13) MSC 9102-D-3-2, (14) MSC 9103-D-15MSC 9103-D-3, (16)
MSC 9105-D-1, (17) MSC 9105-D-2, (18) MSC 9110-D(19) MSC 9110-D-2,
(20) MSC 9110-D-4. The research used RandomizedkBIesign with twenty
soybean genotypes as treatment, with three rejplicaso that it produces sixty
test plots.

The objective of the research are: 1) to deterrtheeselected components
of yield that were most responsible for the yiafdl that can provide the greatest
contribution to the soybean production, (2) to datee which components of
yield that most affect the yield, so it can be ussda selection index, (3) to
determine what are the superior genotypes whichbeansed as parental in the
next process.

The research result showed that the ten obsergesh@mic traits of
twenty soybean genotypes were different. It wilkenaasier in selection program.
The selected yield components which have importaletin the yield per plant, is
the number of seeds per plant, number of full ppels plant, and the number
fertile nodes of main stems. Components which ghagegreatest contributions to
yield was the number of seeds per plant that aneounit 84.58%.

Genotypes that can be used as an parental inlple@ding program based
on the number of seeds per plant and number opédk per plant are, genotypes
14 (MSC 9103-D-1), genotype 15 (MSC 9103-D-3), dgpe 10 (Mansuria),dan
genotype 18 (MSC 9110-D-1), respectively.

Xiii



